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ABSTRAK 

ANALISIS PERUBAHAN TARIF PPH UMKM PASAL 23 TAHUN 2018 

DI KOTA PEKANBARU 

 

Oleh: Ratna Dewi 

   

Perubahan tarif PPh 23 ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengalihan PP 46 2013 menjadi PP 23 2018 tingkat pertumbuhan terhadap 

penerimaan wajib pajak UMKM dan Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2). Dalam 

penulisan tugas akhir ini menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data yang 

digunakan yaitu interview dan dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara saya 

dengan salah satu pegawai KPP Pratama Pekanbaru Tampan. Pertumbuhan jumlah 

Wajib Pajak UMKM mengalami peningkatan setelah diterapkannya PP23 TH 

2018 penurunan tariff dari 1% menjadi 0,5%. Berdasarkan hasil wawancara saya 

dengan pegawai KPP Pratama Pekanbaru Tampan yaitu pertumbuhan wajib pajak 

setelah diberakukannya PP23 menjadi meningkat. 

Kata Kunci: UMKM, Perubahan Tarif,PP 46 21013, PP23 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber pendpatan terbesar di Indonesia, pada tahun 

2017 pajak menyumbang APBN sebesar 85,64% pajak memiliki fungsi budg-

etair yaitu sebagai sumber penerimaan yang digunakan sebagai pembiayaan 

pengeluaran negara. Sebagai sumber pnerimaan negara, pajak mempunyai 

peran yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk kepentingan pem-

bangunan dan pengeluaran pemerintah. 

Untuk itu, usaha untuk meningkatkan penerimaan dari sector pajak 

terus dilakukan pemerintah, dalam hal ini merupakan tugas dari Direktorat 

Jendral Pajak (DJP). Berbagai upaya dilakukan agar penerimaan pajak 

maksimal, seperti tanggal 1 Juli 2018 telah resmi diberlakukannya Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 yang merupakan revisi dari Peraturan 

Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. Pada Peraturan Pemerintah Nomor 23 Ta-

hun 2018 ini terdapat penurunan tarif pajak PPh final dari 1% menjadi 0,5% 

yang berlaku bagi usaha mikro, kecil,menengah (UMKM) dengan peredaran 

bruto (omset) dibawah Rp. 4,8 miliar. Kebijakan ini dinilai dapat dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM dari tahun ke tahun, sehingga 

dapat berimplikasi terhadap meningkatnya penerimaan negara dari sector pa-

jak penghasilan atau PPh. Peraturan pemerintah nomor 23 tahun 2018 hadir 
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untuk menawarkan kemudahan bagi UMKM, kemudahan tersebut meliputi 

bentuk tarif pajak yang rendah, cara penghitungan,pelunasan, serta palaporan 

pajak yang mudah dilakukan.  

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk mencapai 

230,60 juta dan menduduki peringkat ke 4 negara dengan jumlah penduduk 

yang sangat banyak. Jumlah penduduk yang besar merupakan potensi yang 

sangat besar dalam sector pajak, karena berdasarkan peraturan perpajakan 

yang berlaku diindonesia dinyatakan bahwa setiap warga negara yang me-

menuhi syarat subyektif dan obyektif, wajib untuk membayar pajak secara 

langsung maupun tidak langsung. Pengertian pajak berdasarkan undang-

undang KUP Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat (1) tentang ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan disebutkan bahwa pajak adalah konstribusi wajib 

pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya ke-

makmuran rakyat. 

Menurut Rochmad Soemitro  (dalam Setyaningsih dan Ridwan,2015 : 

03) pengertian pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Un-

dang-Undang (yang dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kon-

traprestasi) yang langsung ditujukan dan yang digunakan untuk pengeluaran 
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umum. Perpajakan menyediakan aliran pendapatan yang dapat diprediksi dan 

stabil untuk membiayai tujuan pembangunan. 

Saat ini pemerintahan mulai melirik sector swasta yang dipastikan 

memiliki postensi yang besar untuk pemasukan pajak, yaitu dari Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM), omset dan labanya memang jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan besar. Keberadaan UMKM di-

tengah situasi yang serba sulit dan penuh ketidakpastiaan menjadi perhatian 

tersendiri bagi pemerintah baik pusat maupun daerah. UMKM memainkan 

sekitar 95% dari keseluruhan ekonomi dan mereka berfungsi sebagai sumber 

penciptaan lapangan kerja, inovasi, persaingan,dinamisme ekonomi yang pada 

akhirnya menyebabkan pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan nasional 

(Ocheni, 2015 : 72). Menurut Mungaya, dkk (2012 : 99) menyatakan bahwa 

UMKM memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

baik di negara berkembang maupun negara maju. Pada saat terjadi krisis 

ekonomi tahun 1997 banyak usaha besar gulung tikar (bangkrut), sementara 

itu UMKM sebagian besar maupun bertahan. 

Pemberdayaan UMKM di Indonesia saat ini sangat gencar dilakukan 

oleh pemerintah yakni di bawah koordinasi Mentri Negara Usaha Kecil 

Menengah. Bagaimana tidak, di Indonesia UMKM adalah tulang punggung 

ekonomi Indonesia, jumlah UMKM hingga tahun 2011 mencapai sekitar 

52.000.000. menurut hanefah, UMKM dikatakan sebagai struktur ekonomi 
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pro-pertumbuhan dalam pembangunan. UMKM di Indonesia sangat penting 

bagi ekonomi karena menyumbang 60% dari PDB (produk domestic bruto) 

dan menampung 97% tenaga kerja (Susilo dan Sirajuddin,2014 : 02). 

Pemerintah dalam rangka meningkatkan kontribusi masyarakat dalam pem-

bangunan, pemerintah merilis peraturan pemerintah yang mengatur perlakuan 

khusus pajak penghasilan untuk usaha kecil, mikro dan menengah, yaitu Pera-

turan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2013 yang terbit tang-

gal 12 juni 2013 dan mulai diberlakukan tanggal 1 juli 2013. Sebelum sudah 

ada ketentuan perpajakan yang mengatur tarif khusus PPh untuk UMKM teta-

pi hanya berlaku untuk bentuk badan usaha. Dalam undang-undang No. 36 ta-

hun 2008 (UU PPh) pasal 31 E Tentang Pajak Penghasilan dinyatakan bahwa 

wajib pajak badan dalam fasilitas dalam negri dengan peredaran bruto sampai 

dengan Rp 50 miliar mendapat fasilitas berupa pengurangan tarif  sebesar 

50%. Dengan tarif PPh badan yang berlaku saat ini yaitu 25%, maka bagi 

wajib pajak badan dalam negri yang memenuhi syarat, tarif efektifnya men-

jadi 12,5% atas penghasilan sampai dengan Rp. 4,8 miliar. 

Jumlah pajak yang dibayarkan pleh pelaku UMKM akan berkurang, 

akan tetapi beberapa pelaku usaha akan membayar pajak lebih tinggi dari 

sebelumnya (Luckvani dan Suandy, 2015 : 02), Sama seperti purba Suandy 

(2015 : 10) menjelakan bahwa pelaku usaha dengan penghasilan bruto Rp. 

250.000.000 dan Rp.250.000.000 s.d Rp.1.250.000.000 akan merasa dir-
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ugikan dalam kebijakan ini, karena PPh final yang diatur dalam PP 46 tahun 

2013 tidak memiliki batasan minimal omzet, sehingga berapapun penghasilan 

yang diperoleh maka wajib pajak wajib membayar pajak membayar pajak. 

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

Pemerintah telah menerbitkan kebijakan penurunan tarif Pajak 

Penghasilan (PPh) Final menjadi 0,5% bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Aturan tersebut dituangkan dalam Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan Dari 

Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran 

Bruto Tertentu sebagai pengganti atas Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 

2013, yang diberlakukan secara efektif per 1 Juli 2018. 

Pemberlakuan aturan baru ini dimaksudkan untuk mendorong 

masyarakat berperan serta dalam kegiatan ekonomi dengan memberikan 

kemudahan dan kesederhanaan kepada pelaku UMKM dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. Dengan penerapan tarif baru ini maka beban pajak 

yang ditanggung oleh pelaku UMKM menjadi lebih kecil, sehingga pelaku 

UMKM memiliki kemampuan ekonomi yang lebih besar untuk mengem-

bangkan usaha dan melakukan investasi. 

Selain itu, kebijakan ini diharapkan mampu memberikan waktu bagi 

pelaku UMKM untuk mempersiapkan diri sebelum WP tersebut 

melaksanakan hak dan kewajiban pajak secara umum sesuai dengan ketentuan 
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UU Pajak Penghasilan. Kebijakan ini juga memberikan keadilan kepada 

pelaku UMKM yang telah mampu melakukan pembukuan, sehingga wajib pa-

jak dapat memilih untuk dikenai Pajak Penghasilan berdasarkan tarif umum 

Undang-undang Pajak Penghasilan. 

Tabel 1.1 : Jumlah Wajib Pajak Yang mendaftar Dalam penerapan PPH pasal 23 Pada 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan Tahun 2018-2019 

 

Uraian  2018 (orang) 2019 (orang) 

Jumlah wajib pajak 

terdaftar 

 

9.522 

 

9.166 

Sumber: KPP Pratama Pekanbaru Tampan, 2020 

Berdasarkan informasi yang diterima dari kak Rahma selaku pegawai di KPP 

Pratama Pekanbaru Tampan diperoleh data seluruh wajib pajak PPh Final bagi pelaku 

UMKM berdasarkan PP No. 23/2018 yang membayar pajak dan terdaftar 12 bulan, 

dari juli 2017 – juli 2019 sebelum dan setelah diterapkannya PP No. 23/2018. Pen-

erimaan pajak dari sector UMKM di KPP Pratama Pekanbaru Tampan adalah 

58.956.402.544 

Berdasarkan table diatas, komposisi penerimaan pajak dalam negeri terhadap 

pajak seluruhnya, terlihat bahwa penerimaan PPH lebih tinggi disbanding pajak 

lainnya,  maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penulisan yang di tuangkan 

dalam sebuah Tugas Akhir yang berjudul Analisis Perubahan Tarif PPH final 

UMKM Pasal 23 Tahun 2018 Pada Masyarakat Di Kota Pekanbaru 



 

7 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan merumuskan permasalahan: 

1. Apakah perubahan tarif pajak PPh final dari 1% menjadi 0,5% ber-

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Pekanbaru? 

2. Apakah ada pengaruh positif dan negative pada penurunan tariff PPh final 

dari 1% menjadi 0,5%? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruh perubahan 

tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang memiliki omset 

dibawah Rp. 500.000.000 

2. Untuk mengetahui efektivitas penerimaan pajak PP 23/2018 di KPP 

Pratama Pekanbaru Tampan 

3. Untuk mangalisis pengaruh keadilan pajak dalam memoderisasi peru-

bahan tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang memiliki 

omset dibawah Rp. 500.000.000 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai beri-

kut:  

1. Bagi Penulis  
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Dengan melakukan penelitian ini, penulis dapat  mengaplikasikan teori 

dan disiplin ilmu yang telah dipelajari terhadap masalah-masalah yang 

nyata dalam kehidupan dunia kerja. Menerapkan ilmu pengetahuan yang 

didapatkan selama masa perkuliahan melalui penulisan tugas akhir yang di 

lakukan. selain itu, penulis mendapatkan wawasan mengenai peraturan ba-

ru yakni peraturan pemerintah No. 23 Tahun 2018. 

2. Bagi KPP Pratama Pekanbaru Tampan 

Hasil penulisan tugas akhir ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang pertumbuhan wajib pajak yang melaksanakan kewajiban 

pajaknya dan kontribusi PP 23/2018 terhadap penerimaan PPh Final di 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan, menjadi masukan dan referensi bagi 

pihak pengelola KPP Pratama Pekanabaru Tampan dalam hal 

pengembangan program baru untuk mensosialisasikan peraturan baru ini 

kepada manyarakat agar dapat lebih meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dan penerimaan pajak di wilayah kota Dumai. 

3. Bagi Pembaca 

Dengan adanya penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat berguna 

dan dapat dijadikan bahan referensi bagi pengembangan penulisan tugas 

akhir yang selanjutnya.   

4. Bagi Universitas khususnya program strudi d3 adm perpajakan 
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Bagi lembaga pendidikanMeningkatkan hubungan kerja sama antar 

Universitas Khususnya Program Studi Diploma 3 Administrasi Perpajakan 

dengan Kpp PratamaPekanbaru Tampan.  

1.5  Metode Pengamatan 

1.5.1 Lokasi Pengamatan 

Penulisan tugas akhir memperoleh data di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Pekanbaru Tampan yang beralamat di Jalan Ring Road Arengka (Jalan SM 

Amin), Pekanbaru, 28293 

1.5.2 Waktu Pengamatan 

Penulisan tugas akhir ini dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2020. 

1.5.3 Jenis Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Menurut (Sugiyono 2012:139) menjelaskan Data primer adalah data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh penulis secara langsung, Data 

primer di dapat dari sumber informan melalui wawancara  Mengajukan  

Wawancara tersebut kepada pegawai Seksi Pengawasan dan Konsultasi I 



 

10 
 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan yang berkaitan dengan masalah 

penelitian penulisan Tugas Akhir. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang mangacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang telah ada, sumber data berupa catatan atau 

dokumentasi instansi, publikasi pemerintah, media, situs Web, internet 

dan seterusnya yang terkait dengan masalah penulisan Tugas Akhir. (Uma 

Sekaran, 2011:76) 

1.5.4  Metode Pengumpulan Data 

1. Interview 

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan wawancara dan tanya 

jawab sebagai suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan pertanyaan pada para 

responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interview 

dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan. (P. Joko Sub-

agyo, 2011:39). 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi menurut (Sugiyono, 2015:329) Suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data atau informasi dalam bentuk buku, 
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arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan serta ket-

erangan yang dapat mendukung penulisan tugas akhir ini. 

1.5.5 Analisis Data 

Data atau dokumen yang diperoleh dari hasil penulisan tugas akhir ini 

langsung dilakukan analisis. Analisis tersebut menggunakan metode 

deskriptif, yaitu mengolah data-data yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpulkan sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

(Sugiyono, 2010:29). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan  dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II GAMBARAN UMUM KPP PRATAMA PEKANBARU 

TAMPAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum KPP Pratama Pekanbaru 

Tampan, 
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struktur organisasi dan uraian tugas KPP Pratama Pekabaru 

Tampan. 

 BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Pada bab ini berisikan uraian tentang definisi pajak, fungsi 

pajak, jenis-jenis pajak, sistem pemungutan pajak, syarat 

pemungutan pajak, wajib pajak, peraturan pemerintah No. 

23/2018, pajak penghasilan, subjek pajak penghasilan, objek 

pajak penghasilan, PPh final (pajak penghasilan pasal 4 ayat 

2), Efektivitas dan Kontribusi. 

 BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan hasil dari penelitian serta membuat 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM  KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 

PEKANBARU TAMPAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan adalah instansi vertikal Direktorat 

Jenderal Pajak yang melaksanakan  pelayanan  di  bidang  perpajakan  kepada  

masyarakat  di  dalam  lingkup  wilayah kerja Direktorat Jenderal Pajak. 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan dibentuk pada tahun 2008  berdasar-

kan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 tentang Perubahan 

kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006  tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak.  KPP 

Pratama Pekanbaru Tampan yang memiliki tugas dan fungsi untuk  men-

dukung tercapainyatujuan Direktorat Jenderal Pajak. KPP Pratama  Pekanbaru 

Tampan  mempunyai  tugas  melaksanakan  penyuluhan,  pelayanan,  dan  

pengawasan  Wajib Pajak  di  bidang  Pajak  Penghasilan,  Pajak  Pertamba-

han  Nilai,  Pajak  Penjualan  atas  Barang Mewah,  Pajak  Tidak  Langsung  

Lainnya  dan  Pajak  Bumi  dan  Bangunan  dalam  wilayah wewenangnya 

berdasarkanperaturan perundang-undangan yang berlaku.Sesuai  dengan  Per-

aturan  Menteri  Keuangan  Nomor  206.2/PMK.01/2014  tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, ditetapkan wilayah 
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kerja KPP  Pratama  Pekanbaru  Tampan  adalah  sebagian  wilayah  kota  

Pekanbaru  yang  meliputi  5 kecamatan sebagai berikut: 

1.  Kecamatan Tampan 

2.  Kecamatan Payung Sekaki 

3.  Kecamatan Marpoyan Damai 

4.  Kecamatan Bukit Raya 

5.  Kecamatan Sukajadi 

kerja  KPP  Pratama  Pekanbaru Tampan  adalah  wilayah  pengembangan  kota  

Pekanbaru  dengan  kegiatan  bisnis  yang berkembang  pesat  di  bidang  

pemerintahan,  perdagangan  dan  jasa.  Saat  ini,  KPP  Pratama Pekanbaru  Tam-

pan  beralamat  di  Jalan  Ring  Road  Arengka  II  (Jalan  SM  Amin),  Pekanbaru, 

Riau. 

2.2 Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 

2.2.1 Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 

Menjadi unit kerja penghimpun penerimaan Negara yang terbaik demi 

menjamin kedaulatan dan kemandirian Negara.   

2.2.2 Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 
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Melaksanakan tugas pokok dan fungsi direktorat jenderal pajak dalam 

rangka mendukung penyelenggaraan Negara yang berdaulat dan mandiri 

dengan: 

1. mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan pajak sukarela yang 

tinggi dan penegakan hukum yang adil. 

2. Pelayanan berbasis teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan 

kewajiban perpajakan 

3. Aparatur pajak yang berintegritas,kompeten, dan professional 

4. Kompensasi yang kompetatif berbasis system manajemen kenerja. 

2.3. Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 

 Adapun bagian/ unit kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tam-

pan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Kantor 

2. Kasubag Umum dan Kepatuhan Internal 

3. Kasi Pengolahan Data dan Informasi 

4. Kasi Pelayanan 

5. Kasi Penagihan 

6. Kasi Pemeriksaan 

7. Kasi Ekstensifikasi 

8. Kasi Pengawasan dan Konsultasi I,II,III,IV 

9. Kasi Fungsional 
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Gambar 2.1 Struktur KPP Pratama Pekanbaru tampan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Uraian Tugas (Job Description) Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru Tampan 

Tugas bagian/unit kerja yang dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru Tampan mempunyai unit kerja masing-masing yaitu: 

Fungsional I 

 

Geloryos Surbakti 
 

Sub BagianUmum 

dan 

Kepatuhan Internal 

Wilis Amri 

 

Pelayanan 

Aria Bimantoro 

KusumaDianti-

no 

Pengelolaan Data 

dan Informasi 

Ermita 

Ekstensifikasi 

Elmon Maron 

 

Pemeriksaan 

Haposan Gultom 

 

Penagihan 

Supriadi Wahyu 

Gunarso 

Pengawasan 

dan 

Konsultasi I 

Gatot Sukoco 

Simarangkir 

 

Pengawasan 

dan 

Konsultasi II 

Harli Tjandra 

 

Pengawasan 

dan 

Konsultasi III 

Agus Budi 

Setiyawan 

 

Pengawasan 

dan 

Konsultasi IV 

Slamet Pri-

yanto 

 

Kepala Kantor 

Sony Sujati 
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1. Kepala Kantor 

a. Mengkordinasikan penyusunan rencana kerja kantor pelayanan pajak 

sebagai bahan penyusunan rencana strategis kantor wilayah. 

b. Mengkordinasikan penyusunan rencana pengamanan penerimaan pa-

jak berdasarkan potensi pajak, perkembangan kegiatan ekonomi keu-

angan dan realisasi penerimaan tahun lalu. 

c. Mengkordinasikan pelaksanaan tindak lanjut kesepahaman sesuai ara-

han kepala kantor wilayah. 

d. Mengkordinasikan rencana percairan dana strategis dan potensi dalam 

rangka intensifikasi/ekstensifikasi perpajakan. 

e. Mengkordinasikan pengelolaan data guna menyajikan informasi 

perpajakan. 

2. Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal 

  Mengkordinasikan tugas pelayanan kesekretariatan dengan cara 

mengatur kegiatantata usaha dan kepegawain, keuangan serta rumah tangga 

perlengkapan untuk menunjang kelancaran tugas kantor pelayanan pajak. 

3. Seksi Pengelolaan Data dan Informasi 

  Melakukan pengumpulan, Pencairan dan pengelolaan data, Penyajian 

informasi perpajakan, Perekaman dokumen perpajakan, urusan tata usaha 

penerimaan perpajakan, pengalokasian Pajak Bumi dan Bangunan dan Bea 
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Perolehan Hak Atas Tanah Dan Bangunan, pelayanan dukungan teksi kom-

puter, pemantauan aplikasi e-SPT dan e- Filing pelaksanaan I-SISMIOP dan 

SIG serta penyiapan laporan kinerja. 

4. Seksi Pelayanan 

  Mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum 

perpajakan , pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan 

dan pengelolaan surat pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya, 

penyuluhan perpajakan, pelaksanaan registrasi wajib pajak, serta melakukan 

kerja sama perpajakan. 

5. Seksi Penagihan 

   Adapun tugas seksi penagihan : 

a. Membuat keputusan atas permohonan angsuran /penunda pembayaran 

piutang pajak dari wajib pajak. 

b. Member Surat Tagihan (ST). 

c. Penerbitan surat pemerintah penagihan sengketa terhadap wajib pajak 

tertentu    (wajib pajak yang mempunyai edikad baik untuk melakukan 

pembayaran pajak). 

d. Pemeriksaan dalam rangka penagihan. 

e. Memberikan Surat Paksa (SP). 

f. Membuat surat permintaan pemblokiran rekening Bank wajib pajak 

(apabila wajib pajak memiliki rekening bank). 
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g. Menerbitkan Surat Perintah Melakukan Penyitaan (SPMP). 

h. Membuat daftar usulan penghapusan pajak yang kadaluarsa penagihan 

pajak. 

6. Seksi Pemeriksaan 

  Mempunyai tugas melakukan usulan pemeriksaan, penyusunan 

rencana pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbi-

tan dan penyaluran surat perintah pemeriksaan pajak, serta administrasi 

pemeriksaan perpajakan lainnya. 

7. Seksi Ekstensifikasi 

Prosedur seksi ekstensifikasi perpajakan: 

a. Tata cara pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian lapangan 

b. Tata cara pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian kantor 

c. Tata cara pemprosesan dan penata dokumen masuk 

d. Tata cara penerbitan surat himbauan untuk ber –NPWP. 

e. Tata cara pencairan data potensi perpajakan dalam rangka membuat 

fiscal 

f. Tata cara penyelesain mutasi sebagai objek dan subjek pajak PBB 

g. Tata cara pelaksanaan penelitian individual objek PBB 

h. Tata cara penyelesain mutasi seluruh objek dan subjek PBB 

i. Tata cara pemeliharaan data objek dan subjek pajak PBB 

j. Tata cara pembentukan / penyempurnaan 

k. Tata cara pembuatan daftar biaya komponen bangunan 
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8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I.II.III.IV  

  Mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban 

perpajakan wajib pajak, bimbingan atau himbauan kepada wajib pajak dan 

konsultasi teknis perpajakan, penyusunan profil wajib pajak, analisis kerja 

wajib pajak melakukan rekonsilasi data wajib pajak dalam rangka melakukan 

intensifikasi, dan melakukan evaluasi hasil banding seksi pengawasan dan 

konsultan. 

9. Seksi Fungsional 

  Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang dilakukan penulis Di Kantor Pelayanan Pajak 

Pekanbaru Tampan, dapat disimpulkan bahwa masyrakat di Kota Pek-

anbaru lebih tertarik membayar pajak dengan tarif 0.5% untuk pelaku 

UMKM.  

Dalam ketentuan pasal 4 ayat 2 huruf e dan pasal 17 undang-undang 

nomor 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan sebagaimana telah be-

berapa kali duibah terkhir dengan undang undang nomor 36 tahun 2008 

tentang perubahan keempat atas undang-undang pajak penghasilan atas 

penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajibpajak yang 

memiliki peredaran bruto 4,8miliar. 

 Dari hasil evaluasi pelaksanaan peraturan pemerintah nomor 

46memberikan kemudahan dan kesederhanaan kepada wajib pajak dalam 

pelaksaan perpajakannya. 

4.2 Saran  

Bagi Kantor Pelayanan Pekanbaru Tampan, harus lebih giat lagi dalam 

melaksanakan sosisalisasi tentang perubahan tariff pph final ini, karena 

masih banyak masyrakat yang belum mengetahuinya dan enggan enggan 

melaporkan dan membayar pajaknya. 

54 
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